PERAN KOMUNIKASI DALAM FUNGSI MANAJEMEN PADA
PT. ASTRA INTERNATIONAL-HONDA TBK PLAJU PALEMBANG

Sri Porwani
Program Studi Administrasi Bisnis Politeknik Daralsgn
Email:sri_porwani@ymail.com

Abstract

This study was conducted to determine the roleoofraunication to management functions inthe PT.aAstr
International - Honda Tbk Plaju Palembang. Data wesbtained from questionnaires and observation. The
sampling technique used was a saturated samplicigntque, it was used because of the number of ptpalis
less than 30 (thirty) people, where the total pagioh was 11 (eleven) employees in the financeidivi the results
of this study indicate that the role of the commations to planning function in PT. Astra Intermatal-Honda Thk
Plaju Palembang has been performing well; the rofecommunication to organizing function as a regomg
function in which the management has authority aatiol all information related to employees and ke
company’s rule; The role of communication to theection function is a function of persuasion in swncting
coordination, integration and synchronization. Téfere, the process of employees’ actualization ¢an
implemented well; the role of communication to slervisory function is as a solution to the intdroonflict
settlement; Suggestions given is as a company mgiiki the field of sales and service, PT Astrarimgonal -
Honda Tbk Plaju Palembang should improve the conication skills of all employees, both internal agxternal
communications in order to achieve company goals.
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Pendahuluan

Komunikasi yang merupakan keterkaitan antara iddimndividu dengan organisasi, mempunyai
peranan yang cukup penting bagi berjalannya fungsiajemen dalam suatu organisasi. Menurut Katz
(1994:4) komunikasi bisnis adalah adanya pertukadan pesan, dan konsep yang berkaitan dengan
pencapaian serangkaian tujuan komersil. Komunikésiis diartikan sebagai komunikasi yang terjadi
dalam dunia bisnis dalam rangka mencapai tujuanhilsmis itu. Sendjaja (1994 : 136) mengatakan
bahwa peran atau fungsi komunikasi dalam organigaitii: Sebagai fungsi informatif dimana suatu
organisasi dapat dipandang sebagai suatu sistemopesan informasi; Sebagai fungsi regulatif, fungsi
yang berkaitan dengan peraturan-peraturan yangkeerSebagai fungsi persuasif dimana pimpinan lebih
suka untuk mempersuasi bawahannya daripada mepdgr@niah; Sebagai fungsi integratif yaitu setiap
organisasi berusaha untuk menyediakan saluran kkesinyang memungkinkan karyawan dapat
melaksanakkan tugas dengan baik. Jika dilihat d@iaian di atas komunikasi memiliki peran penting
dalam pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen dimamgsidungsi manajemen dapat terlaksana dengan
baik jika komunikasi terlaksana dengan baik pula.

Seperti yang dikatakan Winardi (1981 : 340), bahk@munikasi membantu pelaksanaan
perencanaan manajerial secara efektif, dilaksamgleapengorganisasian manajerial secara efektif, dan
actuating manajerial serta pengawasan manajerial diterapkaara efektif. Maciarriello dan Kirby
(dalam Purwanto, 2006:4) mengatakan bahwa sistalggndalian manajemen adalah sejumlah struktur
komunikasi yang saling berhubungan yang mesgitasikan proses informasi yang dapat membantu
manajer dalam mengkoordinasi bagiannya untuk meatgpkrilaku dalam pencapaian tujuan organisasi
yang diharapkan pada dasar yang berkesinambunngan.

Adapun pengertian manajemen menurut Daft (2002 ya&ju, manajemen adalah pencapaian
sasaran-sasaran organisasi dengan cara yang efaktiéfisien melalui perencanaan pengorganisasian,



kepemimpinan dan pengendalian sumber daya organiSaslangkan Fungsi manajemen dalam
organisasi menurut G.R. Terry, (2001 : 85) yakereAcanaanP{anning yaitu sebagai dasar pemikiran
dari tujuan dan penyusunan langkah-langkah yang digakai untuk mencapai tujuan; Pengorganisasian
(Organization)yaitu sebagai cara untuk mengumpulkan orang-odamgmenempatkan mereka menurut
kemampuan dan keahliannya dalam pekerjaan yandy dlicencanakan; Penggerakatt(ating yaitu
untuk menggerakkan organisasi agar berjalan sedelagan pembagian kerja masing-masing;
Pengawasarcontrolling) yaitu untuk mengawasi apakah gerakan dari organisi sudah sesuai dengan
rencana atau belum. Adanya hubungan antara keduarbBabut Robbin (2001 : 431) mengemukakan
bahwa komunikasi yang buruk, kurang kepercayaateriigkaan di antara orang-orang, dan kegagalan
manajer untuk tanggap terhadap kebutuhan dan sispmayawan dapat mengakibatkan konflik yang
disinonimkan dengan istilatiolence, destructigndanirrationality. Sebagai contoh pada bulan februari
di PT. AstralnternationatHonda Tbk Plaju Palembang 2014 telah terjadi korghtara dua karyawan
perusahaan yang disebabkan oleh ketidakpuasannge&Ra SupervisoterhadapAR Controller atas
kesalahan dalam pengerjaan tugas. Komunikasi yahek tterjalin dengan baik mengakibatkan
kesalahpahaman antara keduanya dan mengakibatitaa karyawan tidak melakukan komunikasi sama
sekali selama tiga hari.

AR Controlleryang mempunyai fungsi dapat mewakili dalam penamiginan faktur apabilaR
Supervisottidak di tempat, beliau tidak bersedia untuk mekalkufungsinya tersebut dan lebih memilih
menunggu sampahR Supervisokembali. Hal tersebut mengakibatkann tertundamatus pekerjaan
yang seharusnya dapat diselesaikan lebih cepatiliKgiang terjadi mengakibatkan kinerja menjadi
kurang efektif. Dan di sinHead Finance Sub departemesgbagai pimpinateam dalam organisasi
memiliki tugas sebagai manajer dalam melakukan geagan, salah satunya dengan menjalin
komunikasi yang baik. Dalam hal ini komunikasi yabhgik antara manajer dan karyawan sangat
dibutuhkan dalam menyelesaikan konflik agar eféaivdan efisiensisi kerja menjadi tidak terganggu
Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalatingealah bagaimana peran komunikasi terhadap
fungsi manajemen pada PT. AslnéernationalHonda Tbk Plaju Palembang?”. Tujuan dari peneliitén
adalah untuk mengetahui bagaimana peran komuriddsidap fungsi-fungsi manajemen pada PT. Astra
InternationatHonda Tbk Plaju Palembang. Sedangkan manfaat ipanehi adalah diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan referensi dan sebagai amg&elpada pihak PT. .AstiaternationatHonda
Tbk Plaju Palembang khususnya di bid#&uministrationdanFinanceuntuk menjalin komunikasi yang
baik dalam menjalankan fungsi manajemen guna tancgg tujuan organisasi.

Bahan dan Metode

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini ada duta yata primer dan data sekunder. Data primer
yaitu data yang diperoleh secara langsung dari surdiata yang dikumpulkan secara khusus dan
berhubungan langsung dengan masalah yang diy@ity diperoleh melalui pembagian kuisioner kepada
responden dalam hal ini seluruh karyawan PT. AsmtarnationalHonda Tbk Plaju Palembang.
Sedangkan data sekunder yaitu data yang yang tBpetidak lansgung berupa data-data atau laporan-
laporan yang berkenaan dengan masalah penelitgngubpulan Data dalam penelitian ini adalah data
yang dikumpulkan dan diolah dari daftar pertany@ansioner) dan observasi. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sangplienuh. Sampel jenuh adalah teknik penentuan
sample bila semua anggota populasi dijadikan santpal ini sering dilakukan bila jumlah populasi
relatif kecil, kurang dari 30 (tiga puluh) orangmdna semua populasi dalam hal ini 11 (sebelas)
karyawan di bagiariinance digunakan sebagai sampel. Metode analisis datg gagunakan penulis
adalah metode kualitatif deskriptif yaitu dengamac 1) menelaah seluruh data yang telah terkumpul
melalui pengamatan dan kuisioner; dan 2) menafsigtau memaknai terhadap data yang sudah didapat
yaitu semakin dimaknai dengan pertimbangan-pertigha apakah sudah sesuai dengan teori yang
dipakai atau belum. Metode tersebut digabungkamkumiendeskripsikan semua fakta yang terkait
dengan peran komunikasi terhadap fungsi manajeimen.dAstralnternationatHonda Plaju Palembang

Hasil dan Pembahasan



Hasil penelitian ini dengan melakukan tabulasi ddidagi menjadi dua yakni tanggapan
responden tentang variabel komunikasi dan tanggagsponden tentang variabel fungsi-fungsi
manajemen dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 1. Tanggapan Responden tentang Komunikasi

Skor 5 Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 Total
ITEM %
F % F % F % F % F % Res.
Komunikasi memiliki peran penting di 6 | 546| 5| 454 O 0 0 0 0 0 11 100

PT Astra Internasional-Honda

Pengkomunikasian hasil kerja karywan6 | 54,6 5 | 454 O 0 0 0 0 0 11] 100
ke manajer PT.Astra International-Honda
telah terjalin dengan baik

Karyawan  tidak  berharap  dapat O 0 0 0 0 0 41 364 7| 63,6 11] 100
memperoleh informasi yang lebih
banyak di PT. Astra International-Honda.

Seluruh karyawan telah mengetahui9 | 81,8| 2 18,2l O 0 0 0 0 0 11] 100
semua yang boleh dan tidak boleh |di
perusahaan.
Manajer di PT. Astra International- 6 | 546 5| 454 O 0 0 0 0 0 11 100
Honda menerapkan fungsi persuasif
terhadap kepemimpinannya.
Karyawan PT. Astra Internasiondl- 0 0 0 4| 36,4 7| 63,6 11 100
Honda lebih menyukai pemimpin yang
memberi perintah-perintah saja daripada
pemimpin yang menggunakan fungsi
persuasif.

PT.Astra International-Honda telgh 3 27,3 7 63,6 1 9,1 0 0 0 0 11 100
menyediakan saluran komunikasi yahg
baik.

Saluran komunikasi yang baikk 4 | 36,4| 7| 63,6] O 0 0 0 0 0 11] 100
memungkinkan karyawan PT. Astra
International-Honda melaksanakan tugas
dengan baik.
Tersedianya informasi bagi manajer5 | 454| 6| 546 O 0 0 0 0 0 11] 100
tentang kemampuan dan keahlian
karyawan.
Komunikasi  memberikan  kejelasgn 4 | 36,4| 7 | 63,6/ O 0 0 0 0 0 11 100
tentang informasi yang boleh dan tidak
boleh di Astra Honda.

Rata-Rata 43 | 434 | 44 | 444|101 | 101 |08 | 73 | 14| 127 11 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner

Berdasarkan dari tabel 1 di atas menunjukkan tgaggaesponden paling tertinggi terdapat pada
pernyataan ke 4 menunjukkan bahwa karyawan saeggt $ahwa karyawan telah mengetahui apa yang
boleh dan yang tidak boleh dilakukan di PT. Astnéetinational-Honda Tbk Plaju Palembang telah
diketahui karyawan yakni 81,82%, dan karyawan ysetgju yakni 18,18%, netral 0%, tidak setuju 0%,
sangat tidak setuju 0%. Dari besarnya persentasebie menunjukkan bahwa fungsi komunikasi telah
terlaksana dengan baik dimana peraturan-peraturaAstta Honda telah diketahui oleh seluruh
karyawan. Sedangkan tanggapan responden palingd&dreterdapat pada pernyataan ke 3 dan ke 6.
Pernyataan ke 3 menunjukkan bahwa karyawan sadgltdetuju jika karyawan PT. Astra International-
Honda Tbk Plaju Palembang dinyatakan tidak berhdeggat memperoleh informasi yang lebih banyak
yakni 63,63%, dan karyawan yang tidak setuju y&8)87%, netral 0%, setuju 0%, sangat setuju 0%.
Hal tersebut menunjukkan bahwa setiap karyawan galagsangat berharap bisa memperoleh informasi
sebanyak-banyaknya yang dapat sangat membantu dadtaksanakan tugasnya. Sedangkan pernyataan
ke 6 menunjukkan bahwa karyawan sangat tidak s@kajseorang pimpinan hanya memberi perintah-
perintah saja dan tidak menerapkan fungsi persyakifi 63,63%, dan karyawan yang tidak setuju yakni
36,37%, netral 0%, setuju 0%, sangat setuju 0%. [REeBentase tersebut meunjukkan bahwa pemimpin
yang memiliki kemampuan persuasif lebih disukay&aran dibandingkan dengan pemimpin yang hanya
memberi perintah-perintah saja.



Tabel 2: Tanggapan Responden terhadap Fungsi Manajemen

Skor 5 Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 Total
ITEM %
F % F % F % F % F % Res.

PT. Astra International- Honda 2 182 9| 818 O 0 0 0 0 0 11 100
memerlukan manajemen guna mencapai
tujuan perusahaan.
PT.Astra  International-Honda  tidak O 0 0 0 0 0 9 81,8 2 18,p 11 100
melibatkan anggota karyawan dalgm
melakukan perencanaan
PT.Astra International-Honda telgh 4 | 36,4| 6 | 54,5 1 9,1 0 0 0 0 11 100
memiliki perencanaan yang baik.
Manajer PT. Astra International-Honda 4 | 36,4 7 | 63,6) O 0 0 0 0 0 11 100
melakukan perumusan atau penyusuman
tugas-tugas dan kewajiban yang hafus
dilakukan karyawan.
Karyawan di PT. Astra International- 3 | 27,3| 8| 72,7 O 0 0 0 0 0 11 1do
Honda telah ditempatkan berdasarkan
keahliannya.
Manajer di PT. Astra International|- 5 | 454| 6| 54,6/ O 0 0 0 0 0 11 1do
Honda telah menjalankan  fungpi
pengarahan dengan baik.
Karyawan di PT. Astra International 2 | 18,2 8| 72,7 1 9,1 0 0 0 0 11 100
Honda telah diarahkan pada pembagian
kerja masing-masing.
Fungsi Pengawasan di PT. Astra Honda0 0 0 0 0 0 8| 72,7 3] 278 11 100
belum dilakukan seorang manajer dengan
baik.
Konflik yang terjadi dalam organisasi O 0 0 0 2 18,21 7| 63, 2 18 11 100
merupakan akibat dari fungsi
pengawasan yang tidak terlaksana
dengan baik di PT. Astra Honda.
Manajer Astra Honda mengawasi cgrab | 454| 6| 54,6 O 0 0 0 0 0 11 100
dan hasil kerja karyawannya dan jika
hasil kerja tersebut dianggap kurang
maka manajer akan menegurnya.

Rata-Rata 251227 5 | 45504 | 36 | 24| 218 |07 | 51 11 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner

Berdasarkan dari tabel 2 di atas menunjukkan tgaggaesponden paling tertinggi terdapat pada
pernyataan ke 6 dan ke 10. Pernyataan ke 6 merkamjdahwa karyawan sangat setuju bahwa manajer
di PT. Astra International-Honda Tbk Plaju Palemb&siah mengarahkan perilaku anggota perusahaan
sesuai dengan apa yang ditetapkan perusahaan4&Kai%, dan karyawan yang setuju 54,55%, netral
0%, tidak setuju 0%, sangat tidak setuju 0%. Hedeieut menunjukkan bahwa seorang manajer telah
melaksanakan fungsi manajemen yaitu fungsi pengargang bertujuan agar semua anggota melakukan
tugas mereka sesuai dengan perencanaan yang adagkan pernyataan ke 10 menunjukkan bahwa
karyawan yang sangat setuju bahwa manajer di Pira Asternational-Honda Tbk Plaju Palembang
mengawasi cara dan hasil kerja karyawannya darhpkd kerja tersebut dianggap kurang maka manajer
akan menegurnya yakni 45,45%, dan karyawan yangusgakni 54,55%, netral 0%, tidak setuju 0%,
sangat tidak setuju 0%. Besarnya persentase térsedunjukkan bahwa manajer telah melakukan
fungsi pengawasan agar semua dijalankan sesuaanlgreyencanaan dan dilaksanakan oleh anggota
perusahaan sesuai dengan fungsi dan tanggung jgavabn

Tanggapan responden paling terendah terdapat padeapaan ke 8 menunjukkan bahwa
karyawan sangat tidak setuju bahwa fungsi pengawbslum dilakukan seorang manajer dengan baik
yakni 27,27%, dan karyawan yang tidak setuju yaiir3%, netral 0%, setuju 0%, sangat setuju 0%.
Hal tersebut menunjukkan bahwa manajer di PT. AsternationalHonda Tbk Plaju Palembang telah
melaksanakan fungsi pengawasan di perusahaan uer§ssuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk



mengetahui bagaimana peran komunikasi terhadagsifungnajemen di PT. AstidaternationatHonda

Tbk Plaju Palembang. Dimana fungsi komunikasi men&endjaja (2004:136) yakni, sebagai fungsi
informatif, regulatif, persuasif, integratif menkiliperan terhadap Fungsi manajemen dalam organisas
menurut G.R. Terry, (2001 : 85) yakni, Perencar{@amnning yaitu sebagai dasar pemikiran dari tujuan
dan penyusunan langkah-langkah yang akan dipakéiikumencapai tujuan; Pengorganisasian
(Organization)yaitu sebagai cara untuk mengumpulkan orang-odamgmenempatkan mereka menurut
kemampuan dan keahliannya dalam pekerjaan yandy dlicencanakan; Penggerakatt(iating yaitu
untuk menggerakkan organisasi agar berjalan sedel@gan pembagian kerja masing-masing;
Pengawasarcéntrolling) yaitu untuk mengawasi apakah gerakan dari organisi sudah sesuai dengan
rencana atau belum. Dalam Praktek nyata, keempgsifunanajemen berkaitan dan berhubungan erat
satu sama lain. Pelaksanaan fungsi tertentu tidaddturuhnya berhenti sebelum fungsi kedua dimulai.
Masing-masing fungsi manajemen mempengaruhi fuagsi dan mereka semua berhubungan erat satu
sama lain untuk membentuk proses manajemen. (Wjri£81 : 39).

Adapun sukses seorang manajer sangat terganturay kmsdampuannya untuk bekerja dengan
orang-orang, untuk meneruskan ide-ide, menerimansalan membentuk sebuah kelompok yang
mendapatkan informasi dengan baik dan yang beisfiamatif. Dalam Praktek nyata, keempat fungsi
manajemen berkaitan dan berhubungan erat satu $&mmaPelaksanaan fungsi tertentu tidaklah
seluruhnya berhenti sebelum fungsi kedua dimulasilg-masing fungsi manajemen mempengaruhi
fungsi lain, dan mereka semua berhubungan eratssama lain untuk membentuk proses manajemen.
(Winardi, 1981 : 39). Komunikasi memiliki peran pieg terhadap fungsi-fungsi manajemen di PT.
Astra International-Honda, hal tersebut terlihabhgbn beberapa pelaksanaan fungsi manajemen yang
tidak dapat terlepas dari fungsi komunikasi yaitu :

Peran Komunikas Terhadap Fungsi Perencanaan

Peran komunikasi terhadap fungsi perencanaan diitett dari hasil kuisioner diatas. George R.
Terry (2001 : 85) menyebutkan bahwa perencanBimiing yaitu sebagai dasar pemikiran dari tujuan
dan penyusunan langkah-langkah yang akan dipakiaik umencapai tujuan. Merencanakan berarti
mempersiapkan segala kebutuhan, memperhitungkeangratatang apa saja yang menjadi kendala, dan
merumuskan bentuk pelaksanaan kegiatan yang bemchakéuk mencapai tujuan. Beberapa pernyataan
kuesioner manajemen tentang perencanaan diantgoanygataan pertama, kedua dan ketiga. Pernyataan
pertama berisikan PT. AstlaternasionalHonda Tbk Plaju Palembang memerlukan manajemea gun
mencapai tujuan perusahaan, dari pernyataan iagsab besar karyawan menyatakan setuju dan sangat
setuju. Hal ini menunjukkan bahwa suatu organisasar seperti Astra sangat membutuhkan manajemen
dalam pencapaian tujuannya. Pernyataan kedua Kaeris?T. AstralnternationalHonda Tbk Plaju
Palembang tidak melibatkan karyawan dalam melakyplesencanaan, dari pernyataan ini sebagian besar
karyawan menyatakan tidak setuju, dan sangat teketkju. Hal ini menunjukkan bahwa dalam
melakukan perencanaan PT. AstrdernationatHonda Plaju Palembang telah melibatkan karyawan
dalam melakukan perencanaan. Pernyataan ketigsikaeriPT. AstralnternationatHonda Tbk Plaju
Palembang telah memiliki perencanaan yang baikagab besar karyawan menyatakan setuju dan
sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa PT. AbttarnationatHonda Tbk Plaju Palembang telah
mempunyai perencanaan yang baik guna mencapantgerusahaan. Tanggapan tentang pernyataan-
pernyataan perencanaan tersebut jika dihubungksagas tanggapan karyawan terhadap kuesioner
komunikasi yaitu pernyataan pertama, ketiga, kétuplan kedelapan. Pernyataan pertama berisikan
tentang komunikasi yang memiliki peran penting pd&iB Astra InternationalHonda Tbk Plaju
Palembang, semua karyawan setuju terhadap pernyaiasenunjukkan bahwa suatu organisasi tidak
dapat terlepas dari komunikasi. Pernyataan ketigggsikan bahwa karyawan sangat berharap dapat
memperoleh informasi yang lebih banyak, sebagissamb&aryawan menyatakan setuju dann sangat
setuju. Hal ini menunjukkan bahwa informasi samjatituhkan karyawan. Pernyataan ketujuh berisikan
bahwa perusahaan telah menyediakan saluran konsinjkang baik, banyaknya karyawan yang
menyatakan setuju dan sangat setuju menunjukkawebdT. AstralnternationalHonda Tbk Plaju
Palembang telah menyediakan media yang memungkikéamwan memperoleh informasi sebanyak-
banyaknya. Pernyataan kedelapan berisikan tentahgasa komunikasi yang baik memungkinkan



karyawan PT. AstranternationalHonda Tbk Plaju Palembang melaksanakan tugas dehgin
banyaknya karyawan yang menyatakan setuju salusamukikasi yang baik mampu mempermudah
karyawan untuk berhubungan dengan bagian-bagiag salng berkaitan dalam tugas masing-masing
sehingga mereka mampu melaksanakan tugasnya deaian

Penghubungan antara kedua tanggapan kuesionembuerseenghasilkan pemikiran bahwa
komunikasi memiliki peran penting terhadap baikubuaya suatu perencanaan. Perencanaan yang baik
akan tercipta jika semua yang terlibat dalam pemeaan baik manajer maupun karyawan mengetahui
semua informasi-informasi yang berkaitan dengard&aa perusahaan sebelum menentukan langkah-
langkah yang akan digunakan untuk mencapai tujuarusphaan itu sendiri. Disini PT. Astra
InternationalHonda Tbk Plaju Palembang sebagai salah satu peaisabesar telah melakukan
perencanaan dengan baik. Hal itu dapat dilihatkiekaryawan diikut sertakan dalam pertemuan-
pertemuan yang membahas perencanaan guna dimeridapat mereka dalam menentukan langkah-
langkah yang akan diambil.
Peran Komunikas Terhadap Fungsi Pengorganisasian

George R. Terry (2001 : 85) mengemukakan pengasgaisin Qrganization)yaitu sebagai cara
untuk mengumpulkan orang-orang dan menempatkankmearenurut kemampuan dan keahliannya
dalam pekerjaan yang sudah direncanakan. Berdasaet@gapan kuesioner manajemen tentang
pengorganisasian yaitu pernyataan keempat, danyagiaem kelima. Pernyataan keempat berisikan
manajer di PT. AstrdnternationalHonda Tbk Plaju Palembang menggunakan informasHimdsi
tentang keahlian karyawan dalam melaksanakan aayupunan tugas-tugas karyawan. Pernyataan
kelima berisikan tentang karyawan yang ditempatkasuai dengan keahliannya. Sebagian besar
karyawan menyatakan setuju dan sangat setuju mengennyataan tersebut. Hal ini menunjukkan
bahwa informasi-informasi mengenai keahlian danmdmpuan karyawan dapat membantu manajer
dalam menyusun tugas-tugas masing-masing karyagankaryawan dapat berkerja dengan maksimal
pada posisi yang sesuai dengan keahliannya. Taaggégntang pengorganisasian tersebut jika
dihubungkan dengan tanggapan kuisioner komunika#u ypernyataan kesembilan dan kesepuluh.
Pernyataan kesembilan berisikan tentang informasigytersedia bagi seorang manajer mengenai
kemampuan dan keahlian karyawan, banyaknya karya@ag menyatakan setuju dan sangat setuju
menunjukkan bahwa informasi-informasi tersebutedies dan dapat diperoleh oleh seorang manajer.
Pernyataan kesepuluh bahwa komunikasi memberikigtakan tentang apa yang boleh dan tidak boleh
dilakukan, sebagian besar karyawan menyatakanusdts) sangat setuju menunjukkan bahwa semua
karyawan telah mengetahui batasan- batasan merakadalam pekerjaan maupun tingkah laku.
Penghubungan dari kedua tanggapan kuesioner térssmghasilkkann pemikiran bahwa PT. Astra
InternationalHonda Tbk Plaju Palembang telah menggumpulkan danempatkan mereka menurut
kemampuan dan keahliannya, disini komunikasi setfagasi regulatif memiliki peran dimana orang-
orang yang berada dalam tataran manajemen memkékienangan untuk mengendalikan semua
informasi yang berhubungan dengan bidang akadedaik, keahlian karyawan serta membuat batasan-
batasan tentang apa saja yang boleh dan tidak bibdédukan di perusahaan tersebut.

Peran Komunikas Terhadap Fungsi Pengarahan
George R. Terry (2001 : 85) menyebutkan bahwa fupgaggerakanactuating yaitu untuk

menggerakkan organisasi agar berjalan sesuai ademgmbagian kerja masing-masing serta
menggerakkan seluruh sumber daya yang ada dalaemisagi agar pekerjaan atau kegiatan yang
dilakukan bisa berjalan sesuai rencana dan bisecapen tujuan. Berdasarkan tanggapan kuesioner
manajemen tentang pengarahan yaitu pernyataan rkedaa ketujuh. Pernyataan keenam berisikan
tentang manajer yang telah mengarahkan perilakigaaagperusahaan sesuai apayang ditetapkan
perusahaan, sebagian besar karyawan yang menyaakgo dan sangat setuju menunjukkan bahwa
manajer telah melakukan arahan kepada semua karyagar melakukan tugasnya sesuai dengan



perencanaan yang telah ada. Pernyataan ketujuntekaryawan yang telah diarahkan pada pembagian
kerja masing-masing, besarnya karyawan yang mekgmtsetuju dan sangat setuju menunjukkan bahwa
manajer telah melakukan kegiatan pengarahan dévaigan

Tanggapan tentang pengarahan tersebut jika dihkbnnglengan tanggapan responden dari
kuesioner komunikasi yakni pernyataan kelima daenken. Pernyataan kelima berisikan tanggapan
tentang manajer yang telah menerapkan fungsi pefstexhadap kepemimpinanya, sebagian besar
karyawan menyatakan setuju dan sangat setuju wphaetnyataan tersebut menunjukkan bahwa manajer
di PT. AstralnternationalHonda Thk Plaju Palembang lebih memilih berkomusiiklengan melakukan
pendekatan kepada karyawan agar karyawan dapajddemgan sukarela. Pernyatan keenam berisikan
tentang karyawan PT. AsttaternationalHonda Tbk Plaju Palembang yang lebih menyukai pegaimm
yang memberi perintah-perintah saja daripada pemiygng menggunakan fungsi persuasif, banyaknya
karyawan yang tidak setuju dan sangat tidak setognunjukkan bahwa pemimpin yang memiliki
kemampuan persuasif lebih disukai karyawan diba@in dengan pemimpin yang hanya memberi
perintah-perintah saja. Penghubungan dari kedusidkgr tersebut menghasilkan pemikiran bahwa
dalam melakukan fungsi pengarahan, manajer melakidkanunikasi sebagai fungsi persuasi dengan
membangun koordinasi, integrasi, dan singkronisaelsingga proses pembimbingan dan penyeliaan para
karyawan dapat terlaksana dengan baik. Karenajpaekeyang dilakukan secara sukarela oleh karyawan
akan menghasilkkan kepedulian lebih besar dibankiatau pimpinan sering memperlihatkan kekuasaan
dan kewenangannya.

Peran Komunikas terhadap Fungsi Pengawasan.

George R. Terry (2001 : 85) menyebutkan bahwa Reaggn ¢ontrolling) yaitu untuk mengawasi
apakah gerakan dari organisasi ini sudah sesugbhdeencana atau belum. Serta mengawasi penggunaan
sumber daya dalam organisasi agar bisa terpakaissetektif dan efisien tanpa ada yang melencerig da
rencana. Berdasarkan tanggapan kuesioner manatemtang pengawasan yaitu pernyataan kesembilan,
dan kesepuluh. Pernyataan kesembilan berisikaangmonflik yang terjadi dalam organisasi merupakan
akibat dari fungsi pengawasan yang tidak terlakskmgan baildi PT. AstralnternationalHonda Tbk
Plaju Palembang, banyaknya karyawan yang menyatadkai setuju menunjukkan bahwa konflik yang
pernah terjadi di PT. AstraternationalHonda Tbk Plaju Palembang bukanlah akibat dari a&agan
yang tidak telaksana dengan baik. Dan pernyataaapk#uh berisikan tentang manajer di PT. Astra
InternationalHonda Tbk Plaju Palembang mengawasi cara dan kegd karyawannya dan jika hasil
kerja tersebut dianggap kurang maka manajer akaregoenya, besarnya karyawan yang menyatakan
setuju dan sangat setuju menunjukkan bahwa mate@r melakukan fungsi pengawasan agar semua
dijalankan sesuai dengan perencanaan dan dilaksarsé&h anggota perusahaan sesuai dengan fungsi
dan tanggung jawabnya.

Tanggapan tentang pengarahan tersebut jika dihkbnnglengan tanggapan responden dari
kuisioner komunikasi yakni pernyataan kedua, damighe Pernyataan kedua berisikan tentang
pengkomunikasian hasil kerja karyawan ke manajerARiralnternationalHonda Tbk Plaju Palembang
telah terlaksana dengan baik, banyaknya karyawamg ymenyatakan setuju dan sangat setuju
menunjukkan bahwa hasil kerja dari setiap karyavedah diketahui oleh manajer. Pernyataan ketiga
berisikan bahwa karyawan sangat berharap dapat eretap informasi yang lebih banyak, sebagian
besar karyawan menyatakan setuju dann sangat setujunjukkan bahwa informasi sangat dibutuhkan
karyawan. Penghubungan antara tanggapan tersebghaslkan pemikiran bahwa, pelaksanaan fungsi
pengawasan, dimana seorang manajer dituntut urgkik ferhadap semua permasalahan yang terjadi di
perusahaan. Robbin (2001 : 431) mengemukakan b&bwanikasi yang buruk, kurang kepercayaan,
keterbukaan di antara orang-orang, dan kegagalaajarauntuk tanggap terhadap kebutuhan dan aspirasi
karyawan dapat mengakibatkan konflik yang disindw@m dengan istilatviolence, destructigndan
irrationality. Salah satunya konflik yang terjadi antara karyawd. AstralnternationalHonda Tbk
Plaju Palembang, peran komunikasi sebagai fundwirnmatif sangatlah penting dimana manajer
membutuhkan informasi dalam menyelesaikan konfiilaratidak berlangsung lama sehingga kinerja
karyawan tetap bejalan efektif dan efisien tangayahg melenceng dari rencana.



Kesmpulan dan Saran

Bersasarkan hasil dan pembahasan, maka dapak ##armpulan yaitu: 1) fungsi komunikasi dan
manajemen di PT. AstilaternationalHonda Tbk Plaju Palembang telah terlaksana dengikn Dimana
dalam melaksanakan fungsi perencanaan komunikbapaefungsi informatif memiliki peran penting
terhadap baik buruknya suatu perencanaan. Kareeagamaan yang baik akan tercipta jika semua yang
terlibat dalam perencanaan baik manajer maupurakenry mengetahui semua informasi-informasi yang
berkaitan dengan keadaan perusahaan sebelum miaretdangkah-langkah yang akan digunakan untuk
mencapai tujuan perusahaan itu sendiri; 2) dalantakeenakan fungsi pengorganisasian disini
komunikasi sebagai fungsi regulatif memiliki perdimana orang-orang yang berada dalam tataran
manajemen memilliki kewenangan untuk mengendalik@amua informasi yang berhubungan dengan
bidang akademik, dan keahlian karyawan serta menti@iasan-batasan tentang apa saja yang boleh dan
tidak boleh dilakukan di perusahaan tersebut; Bndanelakukan fungsi pengarahan, manajer melakukan
komunikasi sebagai fungsi persuasi dengan membakgpndinasi, integrasi, dan singkronisasi sehingga
proses pembimbingan dan penyeliaan para karyawpat derlaksana dengan baik. Karena pekerjaan
yang dilakukan secara sukarela oleh karyawan akamghasilkkan kepedulian lebih besar dibanding
kalau pimpinan sering memperlihatkan kekuasaan ldamenangannya; 4) dalam melakukan fungsi
pengawasan, dimana seorang manajer dituntut urgkik ferhadap semua permasalahan yang terjadi di
perusahaan. Salah satunya konflik yang terjadiraaryawan Astra-Honda, peran komunikasi sebagai
fungsi informatif sangatlah penting dimana manaj@mbutuhkan informasi dalam menyelesaikan
konflik agar tidak berlangsung lama sehingga kank&gryawan tetap bejalan efektif dan efisien teamgma
yang melenceng dari rencana; dan 5) fungsi komshikian fungsi manajemen di PT. Astra
InternationalHonda Tbk Plaju Palembang telah terlaksana daalbargengan baik. Adapun saran-saran
yang diberikan kepada PT. AsttaternationatHonda hendaknya tetap menjalankan fungsi-fungsi
komunikasi dengan baik, karena sebagai perusalamnberada di bidang penjualan dan pe&icePT.
Astra InternationalHonda Tbk Plaju Palembang sangat memerlukan korashikdi dalam maupun
komunikasi dengan pihak luar agar tujuan perusaliagat tercapai. Dan sebaiknya seluruh anggota
karyawan meningkatkan kemampuan berkomunikasi, legarja menjadi lebih efektif dalam mencapai
tujuan perusahaan .
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